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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 

 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk menguji apakah terdapat pengaruh secara 

parsial dan simultan antara variabel independen yang terdiri dari struktur modal, 

perputaran piutang, dan perputaran kas terhadap rentabilitas ekonomi dengan perusahaan 

dagang yang terdaftar di BEI pada tahun 2013 sampai dengan 2016 sebagai objek 

penelitian. Berdasarkan pengujian data analisis yang telah dilakukan dalam penelitian ini, 

maka kesimpulan yang dapat diambil diantaranya adalah sebagai berikut: 

1. Sruktur modal secara parsial mempengaruhi rentabilitas perusahaan dagang dengan 

arah positif. Semakin besar pendanaan perusahaan yang berasal dari total hutang, 

maka nilai struktur modal akan menunjukkan angka yang tinggi, dan berbanding 

sejalan dengan rentabilitas perusahaan dagang. Hutang timbul karena aktvitas 

pendanaan dan aktivitas operasi perusahaan 

2. Perputaran Piutang secara parsial mempengaruhi rentabilitas perusahaan dagang 

dengan arah positif. Semakin tinggi angka perputaran piutang maka akan semakin 

baik, hal tersebut mencerminkan kesehatan transaksi penjualan kredit yang terjadi 

diperusahaan, hingga piutang tersebut dikonversikan kembali menjadi kas.  

3. Perputaran kas secara parsial tidak mempengaruhi rentabilitas perusahaan dagang. 

Aktivitas dari kas dan setara kas pada masing masing komponennya ada yang tidak 

langsung mempengaruhi pada bisnis utama perusahaan. Sehingga perputaran kas 
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dengan mutasi saldonya bisa jadi tidak mencerminkan kegiatan jual beli pada 

perusahaan dagang. 

 

B. Implikasi 

Hasil dalam penelitian ini memperlihatkan pengaruh dari struktur modal, 

perputaran piutang dan perputaran kas terhadap rentabilitas perusahaan dagang dengan 

implikasi dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Implikasi struktur modal dalam perusahaan dagang adalah, jika dalam 

perusahaan dagang melakukan pertambahan persediaan besar 

kemungkinannya bahwa hutang dagang akan meningkat, yang terdapat pada 

liabilitas jangka pendek, sedangkan pada liabilitas jangka panjang terdapat 

pinjaman modal dari pihak eksternal sebagai sumber dana yang digunakan 

perusahaan untuk menjalankan bisnisnya. Maka proporsi antara hutang dan 

modal menghasilkan angka yang tinggi, yang mana intensitas perusahaan 

dalam menjalankan perdagangan barang semakin tinggi pula. 

2. Perputaran Piutang 

Implikasi perputaran piutang pada perusahaan dagang menyatakan bahwa, 

perputaran piutang yang tinggi menggambarkan rata rata piutang yang rendah, 

sehingga mencerminkan bahwa piutang pada perusahaan dagang tersebut 

dinilai sehat, yang berarti penjualan kredit berlangsung dengan kontrol yang 

baik pada penagihannya, pengaruhnya adalah pada kontra akun sebagai 

penjualan barang dagang yang semakin tinggi pula. Sehingga perputaran 

piutang mempengaruhi rentabilitas perusahaan dagang. 
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3. Perputaran Kas 

Implikasi perputaran kas pada perusahaan dagang menggambarkan bahwa 

perputaran kas tidak bisa mencerminkan keseluruhan kegiatan utama 

perusahaan. Karena pada kas dan setara kas terdapat berbagai komponen 

dengan masing masing sifatnya, bisa dalam aktivitas operasi, pendanaan 

maupun investasi. Sehingga perputaran kas tidak mempengaruhi rentabilitas 

perusahaan dagang 

 

C. Saran 

Berdasarkan keterbatasan penelitian yang ada, maka saran yang dapat diberikan 

diantaranya adalah sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti selanjutnya: 

a. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah tahun atau mengambil tahun yang 

berbeda dengan penelitian ini, sehingga hasil yang didapat agar lebih maksimal. 

b. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambahkan variabel lain selain dalam 

penelitian ini yang mempengaruhi rentabilitas.  

2. Bagi pengguna laporan keuangan : 

a. Pengguna laporan keuangan dapat mengetahui efek rasio-rasio yang mempengaruhi 

rentabilitas perusahaan dagang, sehingga dapat menilai peluang dan resiko bisnis. 

 


